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PENGARUH PAPARAN ASAP ROKOK TERHADAP KADAR

KLOROFIL PADA DAUN TANAMAN CAM, Sansevieria trifasciata

I Gusti Ayu Made Dwi Lestari, I Gede Ketut Adiputra
Program Studi Biologi, FMIPA, Universitas Hindu Indonesia,
JI. Sanggalangit, Tembau, Penatih, Denpasar

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paparan asap rokok terhadap kadar
klorofil daun tanaman CAM (Sansevieria trifasciata). Penelitian ini dilakukan menggunakan
rancangan faktorial, dimana variabel bebas pertama adalah jumlah rokok dan variabel
bebas kedua adalah waktu pemanenan sample. Pemberian paparan dilakukan menggunakan
model percobaan pulse-chase yaitu pemberian asap rokok selama 30 menit (pulse) dan
mengukur pengaruhnya setelah pemberian paparan (chase). Kadar klorofil diukur dengan
spektrofotometer menggunakan metode Wintermans dan De Mots, dengan pelarut alkohol
96 %. Hasil pengukuran dianalisis dengan ANAVA dua arah kemudian diuji lanjut dengan
uji HSD Tukey pada taraf signifikansi 5%. Segera setelah pulse, kadar klorofil ditemukan
menurun, akan tetapi kadar klorofil ini kemudian meningkat dengan cepat pada periode
selanjutnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tumbuhan CAM Sansevieria tidak banyak
mengalami kerusakan oleh senyawa toksik yang dihasilkan oleh asap rokok karena petiode
penyerapan toksin tersebut terjadi ketika tanaman sedang tidak aktif melakukan fotosintesis.

Kata kunci : Asap rokok, kadar klorofil, tanaman CAM

ABSTRACT

This research was aimed to see the effects of cigarette smoke on chlorophyll content
in leaf of CAM plant (Sansevieria trifasciata). This research was designed using
factorial design, where the first factor was the number of cigarette producing smoke
and the second factor was sampling time. Experimental model employed for this
research was pulse-chase experiment inwhich smoke of lited cigarette was exposed
to Sansevieria plants (pulse) and the effect of this exposure on chlorophyll content
were then observed afier the pulse (chase). Chlorophyll content in the leaves was
extracted using ethanol 96% ( Wintermans and De Mots) and its absorbances were
measured using spectrophotometer. Data was analized using two way analysis of
variant followed by HSD Tukey in 5% confidence level. Just afier the pulse, chlorophyll
content was decreased, but the chlophyll were then quickly increased in the ensuing
period. This research concluded that CAM plant Sansevieriawas only slightly affected
by toxic compound produced by smoking because the period of toxin uptake was
occurred when the plants was not active photosynthetically.

Keyword: cigarette smoke, chlorophyll content, CAM plant
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PENDAHULUAN

Tanaman lidah mertua atau yang lebih dikenal
dengan nama Sansevieria merupakan jenis
tanaman C AM sukulen dari famili Agavaceae.
Sebagai tanaman CAM, Sansevieria membuka
stomata pada malam hari untuk menyerap CO..
Senyawa CO, ini kemudian diubah menjadi asam
malat dan disimpan dalam tanaman sampai
kecsokan harinya ketika fotosintesis mulai terjadi.
Pada proses ini, CO, dilepas kembali untuk
disintesa menjadi senyawa organik dalam siklus
Calvin.

Tanaman Sansevieria memiliki kemampuan
untuk menyerap polutan yang ada di sekitarmya.
Menurut Pramono (2008), satu pohon tanaman
S. trifasciata*laurentii” yang telah memiliki daun
4-5 helai dapat menyegarkan kembali udara
dalam ruangan yang luasnya 20 m?, Disamping
itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh
NASA (National Aeronautics and Space
Administration) Sansevieria dikatakan mampu
menyerap 107 unsur polutan berbahaya yang
terdapat di udara (Anonim 2008). Oleh karena
itu, Sansevieria dapat dimanfaatkan untuk
menanggulangi polusi udara yang terdapat pada
ruangan. Misalnya, penempatan Sansevieria
sangat bermanfaat pada ruang yang
terkontaminasi asap rokok untuk menyerap racun
yang terdapat pada asap rokok tersebut.
Sebagaimana telah diketahui bahwa asap rokok
mengandung bahan kimia yang scbagian besar
bersifat toksik diantaranya adalah nikotin, tar,
karbon monoksida, hidrogen sianida,
formaldehida, ammonia, fenol, NO, dan lain-lain
(Kabo 2008). Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), senyawa toksik ini dapat
menyebabkan berbagai penyakit baik bagi
perokok maupun bukan perokok (Susana ef al.,
2003).

Walaupun Sansevieria dikatakan mampu
menyerap polutan, tetapi mekanisme fisiologi
yang menyebabkan tanaman ini tidak mengalami
kerusakan akibat polutan masih belum jelas.
Pada beberapa penelitian ditemukan bahwa
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polusi udara dapat merusak proses fisiologi pada
tanaman, Misalnya, Kadar klorofil pada tanaman
ditemukan mengalami penurunan setelah
ditempatkan pada daerah yang kadar polutannya
tinggi (Anggarwulan dan Solichatun 2007;
Rahayu 1995; Rantung 2006; Roziaty 2009).
Oleh karena klorofil sangat penting bagi tanaman
untuk melakukan aktivitas autotrofik, penurunan
kadar klorofil ini pada tanaman dapat
mengakibatkan menurunnya penghasilan bahan
organik untuk pertumbuhan. Oleh karena itu,
kemampuan menanggulangi polusi oleh tanaman
Sansivieria menjadi pertanyaan, terutama apakah
tanaman CAM Sansevieria ini memiliki
perbedaan fisiologis schingga mampu terhindar
dari kerusakan yang diakibatkan oleh polutan
tersebut.

Berbeda dengan Sansevieria, jenis tanaman
yang dilapokan mengalami kerusakan akibat
polutan ini memiliki struktur daun yang berbeda.
Pada penelitianyang dilakukan oleh Anggarwulan
dan Solichatun (2007), tanaman yang digunakan
adalah Plantago major dan Phaseolus vulgaris
yang merupakan tanaman C3, memiliki struktur
daun yang tipis. Demikian juga tanaman yang
digunakan oleh Rahayu (1995), Roziaty (2009)
dan Rantung (2006), memiliki struktur daun yang
tipis (sengon dan angsana). Selain itu, tanaman
yang dilaporkan mengalami kerusakan ini hampir
semuanya mengambil CO, pada siang hari yaitu
ketika tanaman sedang aktif melakukan
fotosintesis. Apabila pengambilan CO, tersebut
disertai dengan masuknya bahan toksik dari
polutan, maka juga berarti bahwa bahan toksik
memasuki tanaman ketika tanaman sedang aktif
melakukan fotosintesis. Pada kondisi ini, klorofil
mengalami degradasi karena polutan dapat
secara langsung terlibat dalam proses fisiologi
tanaman yang kemudian diekspresikan dalam
gangguan pertumbuhan. Oleh karena itu pada
tanaman tersebut, polutan menyebabkan
perubahan pada tingkatan biokimia sel kemudian
diikuti oleh perubahan fisiologi pada tingkat
individu hingga tingkat komunitas tanaman
(Siregar, 2005).
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Diduga bahwa struktur daun dan mekanisme
pengambilan CO, pada tanaman CAM
menentukan kemampuan tanaman untuk resisten
terhadap polutan. Oleh karena itu, pada
penelitian ini kadar klorofil pada daun Sansevieria
diukur setelah tanaman ini diberi paparan asap
rokok pada malam hari.

BAHAN DAN METODE

_Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus
2011, di Laboratorium Biologi, FMIPA UNHI
Denpasar. Penelitian dirancang menggunakan
modifikasi rancangan eksperimen pulse-chase
(Adiputra dan Anderson 1992; Budhi et al.,
1990; Thorpe 1984). Metode pulse-chase yaitu
memberikan sejumlah senyawa selama periode
waktu ke dalam tumbuhan kemudian mengamati
pengaruhnya setelah pemberian tersebut. Jumlah
senyawa atau asap yang diberikan selama
periode pulse bervariasi dari tanpa batang rokok
(RO) , 1 batang rokok (R1), 3 batang rokok
(R2), dan 5 batang rokok (R3).. Periode pulse
adalah periode selama rokok masih menyala
(mengeluarkan asap). Pengaruh dari paparan
asap rokok kemudian diamati selama periode
chase yaitu 30 menit setelah pemaparan (T0); 3
hari setelah pemaparan (T1), 6 hari setelah
pemaparan (T2), dan 9 hari setelah pemaparan
(T3). Dari kedua periode perlakuan tersebut
diperoleh 16 kombinasi perlakuan antara lain:
(TORO, TOR1, TOR2, TOR3), (T1R0, TIR1,
TIR2, T1R3), (T2RO, T2R1, T2R2, T2R3),
(T3RO, T3R1, T3R2, T3R3) masing-masing
diulang dua kali, sehingga diperoleh 32 satuan
percobaan dengan pengukuran absorbans secara
duplo (duakali pengukuran). Sampel penelitian
vang digunakan adalah Sansevieria trifasciata
var. laurentii dengan warna daun, tinggi daun
dan komposisi tanah yang seragam. Tanaman ini
diperoleh di kawasan penjualan tanaman hias di
Denpasar.

Pemaparan asap rokok dilakukan pada
pukul 21.00 wita, mengingat Sansevieria
merupakan jenis tanaman CAM (Taiz dan Zeiger
2011). Rokok yang digunakan dalam pemaparan
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asap rokok adalah rokok jenis kretek (nonfilter),
merk “tali jagat” dengan kandungan nikotin
sebanyak 2,7 mg dan tar sebanyak 43 mg.
Pemaparan dilakuakan dengan menempatkan
rokok yang menyala tepat di sisi tanaman.
Selanjutnya, tanaman disungkup sesuai dengan
kombinasi perlakuan. Penempatan tanaman di
dalam sungkup plastik diberi jarak 15 cm antar
tanaman.

Sampel yang diambil setelah pemaparan
adalah daun yang paling muda, ditimbang
sebanyak 2 gram kemudian ditempatkan pada
wadah plastik dan ditambahkan alkohol 96%
sebanyak 20 ml. Keesokan harinya, rendaman
daun digerus dengan mortal dan alu kemudian
ditambahkan kembali alkohol 96% sebanyak 20
ml. Selanjutnya, dicentrifuge dengan kecepatan
1200 rpm selama 5 menit. Filtrat kemudian
diukur absorbansinya pada 649 dan 665 nm
dengan menggunakan spektrofotometer (Apel
PD 303S) mengikuti metode yang dikemukakan
Wintermans dan De Mots (Aminot dan Rey
2000; Anonim 2011). Nilai absorbansi yang
diperoleh, dikonversikan dengan rumus yang
dikemukakan Wintermans dan De Mots yang
dikutip oleh Susiyanti dkk., (2007).

Klorofila (13,7 x 8665)— (5,76 x €649)
= igklorofilml’

Klorofilb = (25,8 x&649)—(7,60x€6635)
= igklorofil ml"!

Total klorofil = Klorofil a+klorofilb.

Data yang diperoleh dianalisis dengan
ANAVA dua arah dengan pengelahan data
menggunakan program SPSS statistic versi
17.0. Kemudian diuji lanjut dengan uji HSD
Tukey pada taraf signifikansi 5%.

HASIL

Pengukuran yang dilakukan, segera setelah
pemaparan dengan 1, 3 dan 5 batang rokok,
menunjukkan terjadinya penurunan kadar klorofil
pada daun Sansevieria baik pada klorofil a, b
maupun total klorofil (Gambar 1,2 dan 3). Pada
pengukuran ini, kadar klorofil a pada daun yang
diberi paparan 1, 3 dan 5 batang rokok masing-
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masing adalah 72,2, 69,8 dan 84,8 % relatif
kontrol (Gambar 1). Sementaraitu, klorofilb
ditemukan sebanyak 63,3, 59,6 dan 73,7% relatif
kontrol untuk R1, R2 dan R3 (Gambar 2).
Sedangkan untuk klorofil total, kadar relatif
kontrol ditemukan sebanyak 65,5, 64,0 dan
78,4%, masing-masing untuk R1, R2, R3
(Gambar 3).

Kadar klorofil a pada daun yang diberi
paparan asap rokok ini kemudian mengalami
kenaikan, tetapi daun yang digunakan sebagai
kontrol mengalami penurunan kadar klorofil.
Relatif terhadap kadar yang ditemukan pada TO,
kadar klorofil yang ditemukan pada T1 masing-
masing naik sebanyak 18.0,0.9 dan 5.3% untuk
R1,R2 dan R3. Akan tetapi kadar klorofil yang
ditemukan pada kontrol justru mengalami
penurunan sebanyak 15% (Gambar 1). Kejadian
seperti ini juga ditemukan pada klorofil b
(Gambar 2) dan total klorofil (Gambar 3), yaitu
kadar klorofil pada daun yang diberi paparan
asap rokok mengalami kenaikan sedangkan pada
kontrol justru terjadi penurunan kadar klorofil.

Gambar 1. Grafik hasil pengukuran kadar
klorofil a (ig klorofil mI™"). [%, daun Sansevieria
yang digunakan sebagai kontrol; %. daun
Sansevieria yang diberi paparan 1 batang
rokok:2%%, daun Sansevieria yang diberi paparan
3 batang rokok; *, daun Sansevieria yang diberi
paparan 5 batang rokok; T0, pemanenan segera
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setelah paparan; T1, pemanenan 3 hari setelah
paparan; T2, pemanenan 6 hari setelah paparan;
T3, pemanenan 9 hari setelah paparan.

Pengukuran yang dilakukan 6 hari setelah
pemaparan (T2) menunjukkan bahwa kadar
klorofil pada daun yang diberi paparan terus naik
sedangkan pada kontrol ditemukan kadar yang
paling rendah diantara semua kadar yang diukur
(Gambar 1,2,3). Daun yang diberi paparan 5
dan 1 batang rokok, pada T2 ditemukan memiliki
kadar yang hampir sama dengan kadar klorofil
yang mula-mula ditemukan pada kontrol. Akan
tetapi pada T2, kadar klorofil pada kontrol ini
hanya 68.3% dari kadar klorofil mula-mula pada
TQ. Jadi sampai hari ke-6 setelah pemaparan,
perubahan kadar klorofil ditemukan berlawanan
antara kontrol dan daun yang diberi paparan asap
rokok.

Gambar 2 Grafik hasil pengukuran kadar
Klorofil b (ig klorofil mI). 1%, daun Sansevieria
yang digunakan sebagai kontrol; %, daun
Sansevieria yang diberi paparan 1 batang
rokok:?%, daun Sansevieria yang diberi paparan
3 batang rokok; *, daun Sansevieria yang diberi
paparan 5 batang rokok; T0, pemanenan segera
setelah paparan; T1, pemanenan 3 hari setelah
paparan; T2, pemanenan 6 hari setelah paparan;
T3, pemanenan 9 hari setelah paparan.

. Gambar 3 Grafik hasil pengukuran kadar
klorofil total (ig klorofil ml"). 1%, daun
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Sansevieria yang digunakan sebagai kontrol; %o,
daun Sansevieria yang diberi paparan 1 batang
rokok;?%, daun Sansevieria yang diberi paparan
3 batang rokok; *, daun Sansevieria yang diberi
paparan 5 batang rokok; TO, pemanenan segera
setelah paparan; T1, pemanenan 3 hari setelah
paparan; T2, pemanenan 6 hari setelah paparan;
T3, pemanenan 9 hari setelah paparan.
Berbeda dengan periode 3 hari pertama dan
kedua, kadar klorofil pada periode 3 hari ketiga
ditemukan mengalami kenaikan pada hampir
semua perlakuan. Pada hari ke-9, kadar klorofil
a pada R3 telah mencapai jumlah yang jauh
melebihi kadar klorofil TO pada kontrol yaitu

sebanyak 125%. Untuk klorofil b, ditemukan
kadar sebanyak 133% (relatifkadar klorofil pada
TO dari kontrol), sedangkan untuk total klorofil
ditemukan sebanyak 139%. Jadi walaupun
kadar klorofil pada daun yang diberi paparan
mula-mula lebih rendah dari kontrol, tetapi
setelah 9 hari kadarnya menjadi jauh lebih tinggi

PEMBAHASAN

Pada kondisi penelitian yang dilakukan dan
dengan asumsi bahwa kadar klorofil sebelum
pemaparan adalah sama pada semua tanaman,
maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kadar klorofil sangat sensitif terhadap pemberian
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paparan. Adanya penurunan kadar klorofil
segera setelah pemaparan menunjukkan bahwa
sebagian molekul klorofil yang ada pada daun
mengalami penguraian menjadi suatu senyawa
yang tidak memiliki warna yang dapat dideteksi
secara spectrofotometri. Karakteristik dari hasil
penguraian ini terutama adalah berbentuk suatu
senyawa yang tidak dapat menyerap sinar pada
panjang gelombang 665 atau 649 nm. Klorofil
yang terurai ini kemungkinan berada pada suatu
lokasi yang paling dekat dengan stomata.
Sebagai mana telah diketahui bahwa tanaman
CAM membuka stomata pada malam hari dan
menutup stomatanya pada siang hari. Ketika
daun tanaman ini diberi paparan pada malam hari,
maka konsentrasi asap rokok dan senyawa
toksik yang dikandungnya adalah paling tinggi
pada lingkungan ekstra selluler dari sel-sel
tanaman yang berlokasi dekat stomata.
Konsentrasi yang tinggi ini akan menyebabkan
perubahan kesetimbangan kimia antara
lingkungan ekstraselluler dengan lingkungan intra
selluler pada sel-sel tersebut. Baik CO, maupun
toksin kemudian masuk kedalam sel dan
menyebabkan terurainyamolekul klorofil menjadi
senyawa yang tidak dapat menyerap sinar pada
panjang gelombang 665 dan 649 nm. Akan
tetapi karena paparan diberikan hanya selama
30 menit, kerusakan klorofil tidak terjadi pada
sel-sel yang berlokasi didaerah yang lebih jauh.
Hal ini dapat disebabkan oleh karena pada malam
hari CO, tidak langsung diangkut ke kloroplast,
melainkan direduksi menjadi asam malat dan
selanjutnya melalui transport pasif dibawa ke
vakuola (Herrera 2009). Senyawa toksik yang
masuk kedalam daun bersama CO, ini
kemungkinan juga diangkut kedalam vakuola.
Pada saat CO, kemudian dilepaskan ke siklus
Calvin, senyawa toksik selanjutnya dapat
mengalami reaksi dengan pregnane glikosid
(Lingga 2008) untuk dapat berubah menjadi
bahan yang dapat dimanfaatkan. Jadi walaupun
klorofil pada daun Sansevieria juga dapat rusak
akibat polusi, tetapi karena jalur metabolisme
CO, terjadi secara tidak langsung melalui vakuola
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maka kerusakan klorofil yang lebih luas dapat
dihindarkan. Hal ini jelas nampak dari data
penelitian yang dilaporkan (Gambar 1,2,3) yang
menunjukkan bahwa kadar klorofil terus
mengalami kenaikan. Data ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan pada tanaman yang
melakukan penyerapan CO, ketika fotosintesis
sedang aktif. Misalnya, Anggarwulan dan
Solichatun (2007), meneliti kadar klorofil pada
tanaman Plantago major dan Phaseolus
vulgaris menemukan bahwa kadar klorofil
mengalami penurunan, Demikianjuga penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu (1995) yang
menemukan bahwa kadar klorofil pada daun
sengon (Paraserianthes falcataria) juga
menurun setelah ditempatkan di tepi jalan raya
yang padat lalu lintas,

Faktor lain yang juga dapat mengakibatkan
perbedaan pengaruh polutan pada klorofil adalah
perbedaan periode paparan. Penelitian, yang
dilakukan baik oleh Anggarwulan dan Solichatun
(2007) maupun oleh Rahayu (1995),
menggunakan metode durasi paparan yang
panjang yaitu sampai lebih dari satu bulan. Akan
tetapi, penelitian yang dilakukan pada Sansevieria
menggunakan metode paparan durasi pendek
(pulse) yaitu hanya selama 30 menit. Klorofil
pada daun yang terpapar polutan dalam jangka
waktu yang lama dapat mengalami kerusakan
yang luas baik pada penguraian molekul maupun
pada luasnya jaringan yang dipengaruhi. Oleh
karena itu, paparan yang panjang ini dapat terlihat
secara visual berupa klorosis. Hal ini
menunjukkan bahwa klorofil telah terurai menjadi
senyawa lain dan tidak mengalami sintesa
kembali menjadi klorofil pada sel yang sama.
Sebaliknya, klorofil yang terpapar polutan dalam
jangka pendek akan terurai menjadi molekul lain
tetapi molekul ini dapat disintesa kembali menjadi
klorofil setelah effect toksik dari paparan tersebut
dapat diatasi. Hal ini jelas terlihat pada daun
Sansevieria yang diberi paparan asap rokok.
Daun ini tidak menunjukkan gejala klorosis dan
kadar klorofil segera naik setelah paparan
tersebut dihentikan pada periode tanpa paparan
asap rokok (chase).
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Disamping metode durasi paparan,
perbedaan prilaku sintesis klorofil juga dapat
terjadi akibat perbedaan struktur morfologis dan
mekanisme fisiologis pada tanaman. Daun
Sansevieria dan daun tanaman yang digunakan
pada penelitian oleh Anggarwulan dan Solichatun
(2007) maupun oleh Rahayu (1995) memiliki
ketebalan yang sangat berbeda. Daun
Phaseolus vulgaris, Plantago major ataupun
Paraserianthes falcataria jauh lebih tipis dari
pada daun Sansevieria. Disamping itu, sebagai
tanaman CAM, daun Sansevieria memiliki
mekanisme penyerapan CO, yang berbeda.
Tanaman ini membuka stomata pada malam hari
tetapi menutup stomata pada siang hari.
Penyerapan polutan pada malam hari dapat
memiliki implikasi biokimia yang berbeda dengan
penyerapan polutan pada siang hari. Pada siang
hari, semua tanaman mengaktifkan enzim
photosintesis untuk memanen energi sinar
matahari. Untuk dapat berlangsungnya reaksi
pemanenan energi matahari ini maka semua
kondisi lingkungan harus sesuai dengan kondisi
yang diperlukan agar enzim fotosintesis bisa aktif.
Apabila pada siang hari ini terjadi penyerapan
polutan maka kondisi yang diperlukan untuk
aktivitas enzimatis dapat berubah dan selanjutnya
menghambat pemanenan energi sinar matahari
yang sangat diperlukan untuk mensintesa bahan
penyusun klorofil. Hambatan ini selanjutnya
menyebabkan hambatan sintesis klorofil dan
pada kondisi yang lebih serius daun tanaman ini
kemudian mengalami klorosis. Akan tetapi
sebaliknya jika penyerapan polutan dilakukan
pada malam hari, seperti pada tanaman
Sansevieria, effect toksik tidak mempengaruhi
aktivitas pemanenan energi karena fotosintesis
sedang tidak aktif. Effect toksik ini akan
ditanggulangi oleh tanaman tanpa menggangu
kondisi lingkungan yang seharusnya disediakan
untuk aktivitas fotosintesis. Apabila gangguan
tersebut dapat diatasi pada periode tanpa
fotosintesis ini, maka aktivitas fotosintesis dapat
berlangsung dengan normal. Oleh karena itu,
sintesis bahan yang diperlukan untuk menyusun

Dwi Lestari dan Adiputra

molekul klorofil menjadi tidak terganggu. Hal ini
jelas nampak pada penelitian yang dilaporkan ini
yaitu kadar klorofil pada periode chase dapat
meningkat sampai 139% dari kadar klorofil awal.
Hal ini berarti bahwa polutan yang diserap dapat
menjadi nutrisi bagi tanaman Sansevieria dan
bukan menghambat sintesis klorofil. Hal ini
diperkuat juga oleh data (Gambar 1, 2, 3) bahwa
tanaman yang disungkup tanpa pemberian asap
rokok (kontrol) segera menguraikan klorofilnya
dan klorofil ini tidak dapat disintesa kembali
sampai periode 6 hari. Sungkup yang diberikan
pada tanaman ini, menurut Gardner etal. (1991)
menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi
CO, diudara. Sesuai dengan pendapat Gardner
dkk (1991) ini, tanaman Sansevieria yang diberi
sungkup akan mengalami kekurangan sumber
karbon untuk sintesis bahan penyusun klorofil.
Jadi, kadar CO, yang tinggi pada tanaman yang
diberi paparan asap rokok berpengaruh positif
untuk biosintesis klorofil.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, maka dapat disimpulkan bahwa tanaman
Sansevieria dapat menanggulangi polusi udara
melalui mekanisme fisiologis tanaman CAM yaitu
menyerap polutan pada saat fotosintesis tidak
sedang aktif.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui batas toksik daun tanaman CAM
(Sansevieria trifasciata) terhadap paparan
polutan asap rokok dan membandingkan respon
fisiologisnya dengan tanaman yang membuka
stomata pada siang hari seperti tanaman C3 dan
C4.
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